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ABSTRAK

Pengaruh Pajak Tangguhan Dan Tax Book Difference Terhadap Return On
Assets Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Pada Tahun 2017-2021

Kihanjar Ali
Akuntansi

Email: kihanjar.arigan05@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji pengaruh pajak
tangguhan dan tax book difference terhadap return on asset pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 26 perusahaan. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan jumlah sampel
pengamatan sebanyak 14 perusahaan. Teknik analisis data deskriptif, regresi linier
berganda, uji asumsi Kklasik, koefisien determinasi (R2), uji t dan uji f
menggunakan software SPSS 21. Hasil penelitian ini secara parsial pajak
tangguhan dan tax book difference berpengaruh terhadap return on asset. Secara
simultan pajak tangguhan dan tax book difference berpengaruh terhadap return on
asset.

Kata Kunci: Pajak Tangguhan, Tax Book Difference, Return On Asset
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ABSTRACT

The Effect Of Deferred Tax And Tax Book Difference On Return On Assets In
Food And Beverage Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange
(IDX) In 2017-2021

Kihanjar Ali
Akuntansi

Email: kihanjar.arigan05@gmail.com

The purpose of this study was to determine and test the effect of deferred tax and
tax book difference on return on assets in food and beverage sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population
in this study amounted to 26 companies. The sampling method used purposive
sampling and the number of observation samples was 14 companies. Descriptive
data analysis technique, multiple linear regression, classical assumption test,
coefficient of determination (R2), t test and f test using SPSS 21 software. The
results of this study partially deferred tax and tax book difference affect return on
assets. Simultaneously deferred tax and tax book difference affect the return on
assets.

Keywords: Deferred Tax, Tax Book Difference, Return On Assets
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan didirikan memiliki tujuan seperti untuk mendapatkan
laba yang maksimum, akan tetapi dalam mendapatkan laba yang tinggi tentu saja
harus disertai dengan pendapatan yang tinggi juga agar laba yang di inginkan
perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang di inginkan. Laba dapat
memberikan sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa depan
tentang kinerja perusahaan. Karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu
perusahaan, semakin tinggi laba yang tercapai suatu perusahaan, mengindikasikan
bahwa semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Untuk mendapatkan laba
perusahaan harus mampu memanfaatkan setiap assets/harta yang di miliki
perusahaan untuk meraih laba dari setiap penjualan yang di lakukan, serta
perusahaan yang mampu melangsungkan Kkegiatan operasional dan

mengembangkan usahanya. (Alpi & Gunawan, 2018).

Patokan vyang sering digunakan untuk menghitung suatu Kkinerja
perusahaan vyaitu rancangan keuangan terdapat pada laporan keuangan
perusahaan. Pada rasio keuangan terdapat suatu yang sangat penting untuk
diamati dalam mengarahkan sebuah perusahaan (Sudjiman & Sijabat, 2021).
Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai pengukuran keberhasilan
perusahaan dalam perolehannya dalam arti profitabilitas yang menjadi tingkatan
besar kecilnya baik dari sisi penjualan maupun sisi investasi untuk mencapai

keuntungan dan keseluruhan penilaian efektivitas manajemen (Suardana, 2014).



Menurut Waluyo (2016) Pajak tangguhan merupakan jumlah pajak
penghasilan yang terutang (payable) atau terpulihkan (recoverable) pada tahun
mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan

dari sisa kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan (Piani, 2022).

Beban pajak tangguhan (deferred tax expense) adalah kenaikan saldo
kewajiban pajak yang ditangguhkan dari awal hingga akhir periode akuntansi.
Manfaat pajak yang ditangguhkan berasal dari kenaikan aktiva pajak yang
ditangguhkan sejak awal sampai akhir periode akuntansi, dan merupakan

komponen negatif dari dari beban pajak penghasilan (Hani, 2007).

Pajak tangguhan pada prinsipnya merupakan dampak PPh di masa yang
akan datang yang disebabkan oleh perbedaan temporer (waktu) antara perlakuan
akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat dikompensasikan
di masa datang (tax loss carry forward) yang perlu disajikan dalam laporan

keuangan dalam suatu periode tertentu (Apriliyani et al., 2019).

Return on asset (ROA) adalah suatu rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Return on Assets
(ROA) adalah analisis yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya
(Alun & Sakti, 2007). Perusahaan selalu berupaya agar rasio ini dapat selalu
ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi ROA menunjukkan
semakin efektif perusahaan memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba
bersih setelah pajak, dengan semakin meningkatnya ROA maka Kkinerja

perusahaan ditinjau dari profitabilitas semakin baik (Alun & Sakti, 2007).



Menurut (Brigham & Houston, 2014) “Rasio laba bersih terhadap total
asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga dan pajak.”
Semakin besar Return On asset (ROA), berarti semakin efisien penggunaan aktiva
perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan
laba yang lebih besar, dan sebaliknya. Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) Return
On Assets (ROA) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio Profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan

untuk menghasilkan keuntungan.

Laba juga sebagai penentu jumlah pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan. Pajak bagi negara merupakan salah satu pendapatan yang digunakan
untuk kepentingan negara, sedangkan bagi perusahaan pajak merupakan beban
yang mengurangi laba perusahaan. Menurut PSAK No. 46, mengharuskan
perusahaan atau Wajib Pajak untuk memperlakuakan konsekuensi perpajakan dari
suatu transaksi keuangan yang sama dengan perlakukan akuntansi terhadap

transaksi tersebut (Rahayu et al., 2017).

Menurut (Apriliyani et al., 2019) menyatakan bahwa Prinsip Akuntansi
yang Berlaku Umum (PABU) telah memberikan diskresi yang lebih besar kepada
pihak manajemen perusahaan dibandingkan undang-undang perpajakan sehingga
manajemen menggunakan diskresi tersebut untuk melakukan manajemen laba.
Hal ini berpotensi mengakibatkan terjadinya perbedaan yang besar antara book
income dan taxable income (book-tax differences) yang akhirnya akan
meningkatkan jumlah beban pajak tangguhan (deferred tax expense). Karenanya

informasi yang terkandung dalam deferred tax expense lebih berguna untuk



mendeteksi manajemen laba daripada model akrual yang dikembangkan oleh

Healy (1985), Jones (1991), dan Dechow et al (1995).

Dalam praktik bisnis, umumnya pengusaha mengidentikkan pembayaran
pajak sebagai beban sehingga akan berusaha untuk meminimalkan beban tersebut
guna mengoptimalkan laba. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya saing
maka manajer wajib menekan biaya seoptimal mungkin. Demikian pula dengan
kewajiban membayar pajak, karena biaya pajak akan menurunkan laba setelah
pajak (after tax profit), tingkat pengembalian (rate of return), dan arus kas (cash
flows) (Apriliyani et al., 2019). Menurut Pohan (2010), perencanaan pajak adalah
sebuah alat dari manajemen perpajakan yang merupakan sebuah rangkaian strategi
akuntansi dan keuangan perusahaan agar pajak yang dibayar oleh perusahaan

efisien dengan cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan.

Book tax differences sebagai proksi discretionary accrual merupakan
selisih antara laba akuntansi laba fiskal yang hanya berupa perbedaan temporer,
dan ditunjukkan oleh akun biaya (manfaat) pajak tangguhan. Variabel book tax
differences merupakan variabel moderasi yang mewakili sub sample perusahaan
dengan perbedaan besar positif dan perbedaan besar negatif antara laba akuntansi

dan laba fiscal.(Rianto & Murtiani, 2019)

Tax to book differences merupakan perbandingan antara rasio penghasilan
kena pajak (taxable income) terhadap laba akuntansi (book income). Perusahaan
yang memiliki laba akuntansi (book income) yang lebih besar dari laba fiskal
(taxable income) kecenderungan mengelola laba pada perusahaan akan menjadi

tinggi agar terhindar dari pembayaran pajak yang besar. Besarnya perbedaan laba



akuntansi dengan laba pajak (laba akuntansi > laba pajak) yang terlihat pada
semakin besarnya pajak tangguhan bernilai positif pada perusahaan menunjukkan
semakin besar pula kemungkinan pihak manajemen melakukan tindakan
manajemen laba. Tindakan tersebut mengakibatkan laba akuntansi (book income)
yang dilaporkan menjadi tidak berkualitas, sehingga kinerja perusahaan
dikhawatirkan dapat mengalami penurunan di masa mendatang. Namun, semakin
kecil perbedaan laba akuntansi dengan laba pajak (laba akuntansi < laba pajak)
yang terlihat dari semakin besarnya pajak tangguhan bernilai negatif pada
perusahaan menunjukkan semakin rendah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba yang mengakibatkan semakin besar peluang kemungkinan
perusahaan untuk default karena ketidakmampuannya membayar kewajiban

jangka panjang di masa mendatang (Rahayu et al., 2017).

Berikut ini adalah data Return On Assets, Pajak Tangguhn dan Tax to
Book Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017-2021

Tabel 1.1

Data Pajak Tangguhan, Tax Book Differences, dan ROA

Tax Book

No | Nama | Tahun | Pajak Tangguhan Differences ROA
1 | CAMP 2017 -0,015 -2,494 0,036
2018 -0,018 -3,677 0,062
2019 -0,023 -4,271 0,073
2020 -0,012 -4,786 0,041
2021 -0,024 -5,301 0,087
2 | CEKA | 2017 -0,001 -4,243 0,077
2018 -0,003 -4,532 0,079
2019 -0,003 -4,313 0,155
2020 -0,004 -5,161 0,116
2021 -0,001 -4,923 0,110




3 | CLEO | 2017 0,001 -4,891 0,076
2018 -0,001 -4,584 0,076
2019 -0,009 -5,045 0,105
2020 -0,006 -5,845 0,101
2021 -0,006 -5,500 0,134
4 | DLTA | 2017 -0,075 4,380 0,209
2018 -0,077 3,931 0,222
2019 -0,062 4,453 0,223
2020 -0,029 4,266 0,101
2021 -0,043 3,860 0,144
5 | HOKI | 2017 -0,044 3,745 0,083
2018 0,000 -3,858 0,119
2019 0,001 -3,625 0,122
2020 0,001 -3,833 0,042
2021 0,000 -3,175 0,013
6 | ICBP | 2017 -0,058 -3,130 0,112
2018 -0,057 -3,606 0,136
2019 -0,060 -3,581 0,138
2020 -0,066 -3,921 0,072
2021 -0,020 -4,882 0,067
7 | INDF | 2017 -0,031 -3,047 0,059
2018 -0,030 -2,997 0,051
2019 -0,029 -3,074 0,061
2020 -0,038 -3,382 0,054
2021 -0,020 -4,445 0,062
8 | MLBI | 2017 -0,201 3,821 0,527
2018 -0,178 5,274 0,424
2019 -0,146 3,809 0,416
2020 -0,038 4,401 0,098
2021 -0,038 5,284 0,228
9 | MYOR | 2017 -0,002 3,798 0,109
2018 -0,002 3,694 0,100
2019 0,000 4,017 0,107
2020 0,000 3,974 0,106
2021 0,002 5,229 0,061
10 | ROTI | 2017 0,017 5,698 0,030
2018 -0,013 4,424 0,029
2019 -0,025 3,528 0,051
2020 0,002 4,345 0,038
2021 -0,021 4,977 0,067
11 | SKBM | 2017 0,007 -2,539 0,016
2018 0,003 -2,204 0,009
2019 0,000 -1,042 0,001




2020 -0,001 -2,157 0,003
2021 -0,005 -7,118 0,015
12 | SKLT | 2017 0,001 -5,713 0,036
2018 0,004 -3,811 0,043
2019 0,003 -3,953 0,057
2020 -0,002 -4,854 0,055
2021 0,000 -5,964 0,095
13 | STTP | 2017 -0,031 -4,341 0,092
2018 -0,030 -5,469 0,097
2019 -0,047 -5,096 0,167
2020 -0,050 -5,092 0,182
2021 -0,348 1,091 0,982
14 | ULT) | 2017 -0,074 3,295 0,137
2018 -0,059 4,132 0,126
2019 -0,061 4,308 0,157
2020 -0,047 4,988 0,127
2021 -0,030 4,844 0,172

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada PT Campina Ice Cream
Indonesia Tbk (CAMP), dimana beban pajak tangguhan perusahaan tersebut pada
tahun 2020-2021 mengalami penurunan sehingga berpengaruh terhadap laba.
Menurut Fitriany (2016) beban pajak tangguhan menerangkan bahwa suatu beban
pajak tangguhan dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan return
on assets karena beban pajak tangguhan dapat menurunkan tingkat laba dalam
perusahaan. PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP) dimana tax book
differences perusahaan tersebut pada tahun 2020-2021 mengalami peningkatan
sehingga berpengaruh terhadap laba. Menurut (Rahayu et al., 2017) menyatakan
bahwa, semakin tinggi tingkat perbedaan laba sebelum pajak dan laba setelah
pajak maka semakin tinggi nilai tax to book differences, sehingga semakin tinggi

nilai tax book differences maka semakin rendah nilai profitabilitas perusahaan”.



Menurut (Purba, 2010) mengungkapkan bahwa pengakuan pajak
tangguhan dapat berdampak terhadap berkurangnya laba bersih atau berkurangnya
rugi bersih. Pengakuan pajak tangguhan yang dapat berpengaruh terhadap laba
bersih perusahaan maka pajak tangguhan juga dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Selanjutnya menurut (Mirandia, 2016) Pajak tangguhan
adalah akibat dari adanya beda temporer baik taxable temporary differences
maupun deductible temporary differences. Dimana perbedaan temporer terjadi
sebagai akibat adanya perbedaan antara dasar pengenaan pajak-DPP dari suatu
aktiva atau kewajiban dengan nilai tercatat tersebut, yang akan berakibat pada

kenaikan ataupun penurunan laba fiskal pada periode mendatang.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pajak Tangguhan Dan
Tax Book Difference Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Pajak tangguhan menngalami penurunan sehinga berpenggaruh
terhadap laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman
periode 2017 - 2021.
b. pajak tangguhan yang diperoleh perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

mengalami kenaikan.



1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.

adalah:

a. Apakah Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Return on Asset pada

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2017 -2021

. Apakah Tax Book Differences berpengaruh terhadap Return on Asset pada

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2017 -2021

. Apakah Pajak Tangguhan dan Tax Book Differences secara simultan

berpengaruh terhadap Return on Asset pada sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). pada tahun 2017 -2021

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini

a. Untuk mengetahui pengaruh pajak tangguhan terhadap return on asset

pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2017 -2021

. Untuk mengetahui pengaruh tax book defferences terhadap return on asset

pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2017 -2021
Untuk mengetahui pajak tangguhan dan tax book difference berpengaruh

secara simultan terhadap return on asset pada sektor makanan dan
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minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 -
2021

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai bahan pembelajaran untuk menambah pengetahuan
dan wawasan khususnya mengenai pengaruh pajak tangguhan dan tax
book difference terhadap return on asset.

Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat mengetahui langkah — langkah yang akan diambil dalam
mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan pajak tangguhan dan tax
book difference yang tersedia bagi pencapaian sasaran yang baik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan
penelitian sejenis serta menambah pengetahuan dan bukti empiris tentang

return on asset dan faktor yang mempengaruhinya.



2.1.

2.1.1.

BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan, teori agency ialah teori
yang mengulas hubungan antara pihak principal dengan agent. Pihak
prinsipal melimpahkan otoritas kepada agent untuk mengelola
perusahaan. Sebagai pengelola, pihak manajemen lebih banyak
memiliki informasi tentang perusahaan saat ini maupun prospek bisnis
mendatang dibandingkan para pemegang saham. Oleh karena itu,
dalam pengambilan keputusan, pemegang saham sangat bergantung
pada informasi yang dipublikasikan oleh manajemen. Namun, secara
alamiah, manajemen memiliki kepentingan yang berbeda dengan para
pemegang saham. Eisenhardt (1989) menjelaskan terdapat tiga sifat
manusia dalam teori keagenenan yakni: (1) pribadi yang
mementingkan diri sendiri (selfinterest); (2) pribadi yang memiliki
daya pikir terbatas mengenai persepsi masa datang (bounded
rationality); (3) pribadi yang menghindari risiko (risk averse). Dari
sifat tersebut, manajemen akan mengedepankan kepentingan dirinya
terlebih dahulu. Hal inilah yang mendorong manajemen sebagai agen
untuk menggunakan pengetahuannya untuk menggunakan angka-
angka akuntansi untuk memenuhi keinginannya, termasuk
mempublikasikan informasi yang tidak sesuai dengan fakta dalam

perusahaan.

11
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2.1.2. Return On Asset
2.1.2.1.  Pengertian Return on Assets

Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) menyatakan “Return on
Assets (ROA) vyaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang investasikan
perusahaan atau total aset perusahaan”.

Menurut (Rahayu et al., 2017), “Return on Assets merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset
perusahaan dalam menciptakan laba bersih.

Return on Asset adalah rasio yang mengukur keseluruhan
efektivitas manajemen dalam menghasilkan keuntungan dengan asset
yang tersedia. Semakin tinggi return perusahaan terhadap total asset
maka semakin baik (Sorongan, 2019).

Menurut (Ammy & Putri, 2021) mendefenisikan “Return On
Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan
untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas, rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada
tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu.Semakin besar
angka ROA menunjukkan bahwa kesehatan keuangan bank dalam
kondisi yang baik. Kemudian rasio efisiensi atau biaya yaitu rasio

untuk menunjukkan tingkat efisiensnya dari suatu Kinerja operasional
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bank. Kemudian Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) diukur dengan menggunakan rasio efisiensi atau biaya yang
didapatkan oleh bank. Semakin kecil angka yang diperoleh BOPO,
maka semakin baik keadaan dari bank tersebut.(Purwati & Wicaksana,
2020).
Tujuan dan Manfaat Return On Assets
Informasi tentang Return on Assets (ROA) memiliki tujuan dan
manfaat bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi
juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang
memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan termaksud
para investor dan pemegang saham.
Menurut (Fadhila & Nora, 2021) tujuan perusahaan
menggunakan rasio Rerurn on Assets (ROA) adalah :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.
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Menurut (Fadhila & Nora, 2021) manfaat yang diperoleh

perusahaan dalam menggunakan rasio profitabilitas :

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh

perusahaan dalam suatu periode tertentu.

. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets

Menurut (Alpi & Gunawan, 2018) menyatakan adapun faktor-

faktor yang menentukan tinggi rendahnya Return on Assets (ROA),

yaitu sebagai berikut:

1.

Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income
Dengan net sales. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa
profit margin adalah selisin antara net sales dengan operating

expenses.

. Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya

operating assets dalam suatu periode tertentu.
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Pengukuran Return On Assets

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif
perusahaan memanfaatkan sumber ekonomi yang ada untuk
menciptakan laba dari asset yang digunakan. Return on assets yang
positif menunjukkan bahwa total asset yang digunakan untuk operasi
perusahaan mampu menghasilkan laba. Sebaliknya, apabila negatif
menunjukkan total asset yang digunakan perusahaan mengalami
kerugian.

Menurut (Slamet & Facta, 2021) menyatakan Rumus untuk

mencari Return on Assets (ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Aktiva

Return On Asset =

Pajak Tangguhan
Pengertian Pajak Tangguhan

Menurut (Apriliyani et al., 2016), “Pajak Tangguhan sebagai
jumlah pajak penghasilan yang terpulinkan pada periode mendatang
sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa
kerugian yang dapat di kompensasikan. Pengakuan pajak tangguhan
berdampak terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih sebagai akibat
adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan dan manfaat
pajak tangguhan”. Menurut (Hani, 2007), contoh beda temporer ini
adalah; pengakuan piutang tidak tertagih, penyusutan harta berwujud,
amortisasi harta tidak berwujud atau hak, penilaian persediaan dan

lain-lain.
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Menurut (Rahayu et al., 2017) menyatakan bahwa pajak
tangguhan pada prinsipnya merupakan dampak PPh di masa yang
akan datang disebabkan oleh perbedaan temporer (waktu) antara
perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih
dapat dikompensasikan di masa mendatang yang perlu disajikan
dalam laporan keuangan dalam periode tertentu.

Berdasarkan PSAK No. 46 pengertian pajak tangguhan adalah
saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang jumlahnya
merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang
datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara antara standar
akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya
saldo kerugian yang dikompensasi pada periode mendatang. Bila
dampak pajak di masa mendatang tersebut tidak tersaji dalam laporan
posisi keuangan dan laporan laba komprehensif, maka bisa saja
laporan keuangan menyesatkan pembacanya (lkatan Akuntansi
Indonesia, 2017)(Kristianti & Koeswardhana, 2021).

Pengukuran Pajak Tangguhan

Penghitungan tentang beban pajak tangguhan dihitung dengan
menggunakan indikator membobot beban pajak tangguhan dengan
total aktiva atau total asset. Hal itu dilakukan untuk pembobotan
beban pajak tangguhan dengan total asset pada periode t-1 untuk
memperoleh nilai yang terhitung dengan proporsional. Berikut adalah

formula Different Tax Expanse (DTE) (Phillips, et al, 2003):
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Beban Pajak Tangguhan

DTE =

" Total Aset tahun sebelumnya

Keterangan:

DTE = Bobot beban pajak tangguhan dengan total asset tahun

sebelumnya.

Tax Book Differences
Pengertian Tax Book Differences

Menurut (Sari, 2021), book tax differences merupakan
perbedaan antara jumlah laba akuntansi dan jumlah laba fiskal
(penghasilan kena pajak). Book tax differences terjadi akibat adanya
beda antara pendapatan sebelum pajak dan pendapatan kena pajak,
sehingga dapat diklasifikasikan sebagai beda temporer (temporary
differences) dan beda permanen (permanent differences).

Tax to book Difference merupakan rasio perbandingan antara
laba akuntansi dan laba fiskal dimana laba akuntansi berdasarkan pada
standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia sedangkan laba
fiskal berdasarkan pada peraturan perundang-undangan perpajakan
yang berlaku di Indonesia (Kristianti & Koeswardhana, 2021).

Tax to Book Difference adalah perbandingan antara rasio
penghasilan kena pajak (Taxable Income) terhadap Laba Akuntansi
(Book Income) dimana penjelasan tentang rasio pajak terdapat pada
catatan atas laporan keuangan suatu perusahaan (Apriliyani et al.,
2016).

Berdasarkan beberapa pengertian Book tax differences di atas,

maka Book tax differences merupakan perbedaan jumlah laba yang



18

dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai

dengan peraturan perpajakan.

2.1.4.2.  Pengukuran Tax to Book Differences

Menurut (Rahayu et al., 2017) menyatakan bahwa Tax to Book
Differences adalah perbandingan antara rasio penghasilan kena pajak
(taxable income) terhadap laba akuntansi (book income), dimana
penjelasan tentang rasio pajak terdapat pada catatan atas laporan
keuangan suatu perusahaan. Perbedaan jumlah penghasilan antara laba
sebelum pajak (laba akuntansi) dengan laba setelah pajak (laba fiskal)
disebut juga dengan book-tax differences, berdasarkan (Rahayu et al.,
2017).

Tax To Book Differences = T1;; / PTBI;;

Keterangan:

T1;:= laba fiskal atau laba kena pajak pada perusahaan i tahun t

PTBI;; = laba sebelum pajak pada perusahaan i tahun t

2.2. Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil
1 | (Rahayu et al., 2017) Pengaruh Pajak Independen: Hasil pengujian
Tangguhan Dan Taxto | Pajak secara pasrial
Book differences Tangguhan, Tax | dengan uji t
Terhadap Return on to Book menunjukkan
Assets (Roa) Pada Differences aset pajak
Perusahaan Manufaktur tangguhan tidak
Sub Sektor Farmasi Dependen: berpengaruh
Yangterdaftar Di Bursa | Return on secara signifikan
Efek Indonesia Periode | Assets (Roa) terhadap ROA,
2013-2017 sedangkan tax to
book differences
berpengaruh
secara signifikan
terhadap ROA.
Hasil penelitian
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secara simultan
dengan uji F
menunjukkan
aset pajak
tangguhan dan
tax to book
differences
secara bersama-
sama
berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.

(Apriliyani et al., 2016) | Pengaruh Pajak Independen: Hasil pengujian
Tangguhan dan Taxto | Pajak secara parsial,
Book differences Tangguhan dan | terdapat
terhadap Kinerja Tax to Book pengaruh Pajak
Keuangan Perusahaan differences Tangguhan dan
(Studi Persepsi Tax to Book
Mahasiswa Akuntansi Dependen: differences
Kota Bandung) Kinerja Terhadap
Keuangan Kinerja
Perusahaan Keuangan
Perusahaan.
(Suardana & Harmana, | Pengaruh Pajak Independen : hasil penelitian
2014) Tangguhan dan Tax To | Pajak membuktikan
Book differences Tangguhan dan | pajak tangguhan
Terhadap Kinerja Tax To Book memiliki
Perusahaan differences pengaruh positif
Dependen : signifikan
Kinerja terhadap kinerja
Perusahaan perusahaan,

sedangkan tax to
book differences
tidak
berpengaruh
terhadap Kinerja
perusahaan.

Kerangka Konseptual

Setiap perusahaan didirikan memiliki tujuan seperti untuk mendapatkan

laba yang maksimum, akan tetapi dalam mendapatkan laba yang tinggi tentu saja
harus disertai dengan pendapatan yang tinggi juga agar laba yang di inginkan
perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang di inginkan. Laba merupakan asersi
manajemen yang perlu dibuktikan kualitasnya. Kualitas laba menjadi pusat

perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi dan pemerintah
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(Khotimah, 2014). Laba yang diperoleh perusahaan dapat digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan selain itu laba yang diperoleh perusahaan menjadi
dasar perusahaan untuk membayar pajak kepada pemerintah. Pajak adalah
penerimaan dana yang merupakan potensi melalui pertumbuhan penduduk dan
stabilitas perekonomian (Hanum, 2021). Semakin besar jumlah pajak yang
dibayarkan oleh wajib pajak (badan maupun orang pribadi), maka pendapatan

negara semakin besar.

Pajak tangguhan dapat berdampak terhadap berkurangnya laba bersih atau
berkurangnya rugi bersih sehingga semakin tingginya pajak yang di tangguh oleh
perusahaan maka semakin rendah laba yang di peroleh oleh perusahaan itu
sendiri. Menurut (Purba, 2010) mengungkapkan bahwa pengakuan pajak
tangguhan dapat berdampak terhadap berkurangnya laba bersih atau berkurangnya
rugi bersih. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan
laba dimana dapat diukur dengan menggunakan rasio Return on Assets yang
didapat dari pembagian laba bersih setelah pajak dengan total investasi. Semakin

tinggi nilai pajak tangguhan maka akan semakin rendah profitabilitas.

Tax to book Differences merupakan perbandingan antara rasio penghasilan
kena pajak (taxable income) terhadap laba akuntansi (book income). Perusahaan
yang memiliki laba akuntansi (book income) yang lebih besar dari laba fiskal
(taxable income) kecenderungan mengelola laba pada perusahaan akan menjadi
tinggi agar terhindar dari pembayaran pajak yang besar. Menurut (Mirandia,
2016) semakin tinggi tingkat perbedaan laba sebelum pajak dan laba setelah pajak
maka semakin tinggi nilai tax to book differences dan semakin tinggi nilai tax to

book differences maka akan semakin rendah profitabilitas perusahaan. Jadi adanya
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tax to book Differences berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba, hal ini karena nilai tax to book
Differences terjadi karena adanya koreksi fiskal dimana koreksi positif
menyebabkan pajak yang akan dibayar oleh perusahaan juga akan semakin besar
dan berdampak pada laba bersih setelah pajak berkurang dan koreksi negatif
menyebabkan pajak yang dikenakan akan semakin kecil sehingga laba bersih
perusahaan akan semakin besar. Laba bersih perusahaan akan mempengaruhi

profitabilitas perusahaan.

“Rasio laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total
asset (ROA) setelah bunga dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA),
berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan

sebaliknya. (Brigham & Houston, 2014).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Apriliyani et al.,
2016) dan (Suardana & Harmana, 2014) menyimpulkan bahwa pajak tangguhan
dan tax book Differences berpengaruh terhadap Return On Assets. Sedangkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2017) dan (Suardana &
Harmana, 2014) menyimpulkan bahwa pajak tangguhan dan tax book Differences

tidak berpengaruh terhadap Return On Assets.
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— Pajak Tangguhan

| Return On Assets

Tax Book Differences

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Hipotesis

Dari kerangka konseptual maka dapat ditarik kesimpulan dalam

hipotesis penelitian ini adalah:

1:

Pajak tangguhan berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.

Tax book differences berpengaruh terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.

Pajak tangguhan dan Tax book differences berpengaruh terhadap return
on assets pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif kuantitatif.
Menurut (Umar ,2003), penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dua variable atau lebih dan data yang digunakan adalah
data berbentuk angka. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh
pajak tangguhan dan tax book differences terhadap return on assets.

3.2. Defenisi Operasional

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel
yaitu variabel bebas terdiri dari pajak tangguhan dan tax book differences serta
variabel terikat yaitu return on assets. Masing-masing variable penelitian dapat

didefinisikan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Defenisi Operasional
Variabel Defenisi Pengukuran Skala Sumber
Pajak Pajak Tangguhan DTE =Beban | Rasio Apriliyani
Tangguhan | sebagai jumlah pajak Pajak etal., 2016
(X1) penghasilan yang tangguhan/total
terpulihkan pada asset tahun
periode mendatang sebelumnya
sebagai akibat
perbedaan temporer
yang boleh
dikurangkan dari sisa
kerugian yang dapat di
kompensasikan.
Tax Book | Tax to Book TBD =TI;; / Rasio Rahayu et
Differences | Differences adalah PTBI;; al., 2017.
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(X2)

perbandingan antara
rasio penghasilan kena
pajak (taxable income)
terhadap laba akuntansi
(book income), dimana
penjelasan tentang
rasio pajak terdapat
pada catatan atas
laporan keuangan suatu
perusahaan.

Return On | Return on Assets ROA = Laba Rasio Alpi &
Assets (Y) | (ROA) yaitu rasio yang | setelah Gunawan,

mengukur kemampuan | pajak/total 2018
perusahaan aktiva.
memperoleh laba
bersih dari jumlah dana
yang investasikan
perusahaan atau total
aset perusahaan.

3.2.1. Variabel Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2018), Variabel independen sering disebut
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut varibel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah pajak tangguhan dan tax book differences.

Pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat perbedaan
antara laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk
kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan

sebagai dasar perhitungan pajak) (Negara & Suputra, 2017). Pajak
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tangguhan adalah konsekuensi yang disebabkan karena adanya beda
temporer (Hani, 2007).

Berikut adalah formula pajak tangguhan (DTE) (Phillips, et al,
2003):

Beban Pajak Tangguhan
DTE = ’ 58

" Total Aset tahun sebelumnya

Tax to Book Differences adalah perbandingan antara rasio
penghasilan kena pajak (Taxable Income) terhadap Laba Akuntansi (Book
Income) dimana penjelasan tentang rasio pajak terdapat pada catatan atas

laporan keuangan suatu perusahaan (Suparman, 2011).

Berikut adalah formula Tax to Book Differences (Lestari, 2010).

Tax To Book Differences = Tl;; / PTBI;;
Variabel Dependen (Y)

Menurut (Sugiyono, 2018), variable dependen sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia
sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Maka
dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah return on
assets.

Sitanggang (2012: 30) menyatakan “Return on Assets (ROA)
yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba
bersih dari jumlah dana yang investasikan perusahaan atau total asset

perusahaan”.
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Menurut Kasmir (2012: 202) menyatakan Rumus untuk mencari

Return on Assets (ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Aktiva

x 100

Return On Asset =

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman.

3.3.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2022 sampai
dengan November 2022. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 3.2
Rincian Waktu Penelitian

Juni Juli Agustus Maret September |
1 314|123 (4]1]2|3|4|1/2|3|4|1|2|3|4

Z
o

Kegiatan

Pengajuan Judul

Pra Riset

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

OO (N0 WIN|F-

Sidang Meja Hijau
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Teknik Pengambilan sampel

Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok entitas yang lengkap dapat berupa
orang, kejadian, atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu, yang
berada dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian (Erlina, 2011). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 26
perusahaan.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian populasi yang digunakan untuk
memperkirakan Kkarakteristik populasi (Erlina, 2011). Sampel dari
penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling vyaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria dan sistematika tertentu.

Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah:

a. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang go public dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
b. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang berturut-turut
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
c. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang memperoleh laba
pada periode 2017-2021.
Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan sampel penelitian yang

telah ditetapkan di atas, diperoleh sampel penelitian sebanyak 14
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perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah unit observasi sebanyak 70 untuk
5 (lima) tahun penelitian. Berikut tabel yang menyajikan penentuan
sampel penelitian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan

tujuan penelitian:

Tabel 3.3
Kriteria Pengambilan Sampel
Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Jumlah populasi perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 26
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021
Populasi yang tidak sesuai dengan kriteria:
1. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak berturut- (M

turut mempublikasi laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021

2. Perusahaan yang tidak memperoleh laba berturut-turut selama tahun (5)
pengamatan.

Jumlah sampel yang diperoleh 14

Tahun sampel pengamatan = 14 x 5 70

Sumber: Data Diolah (2022).

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data kuantitatif yang bersumber dari
data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasi oleh Bursa Efek
Indonesia. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik
studi dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari laporan
keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI yang diambil langsung dari situs resmi

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
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Teknis Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa analisis statistik
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi”. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan
dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dapat dilihat dari rata — rata, median, nilai minimum, dan nilai maksimum.
Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan memakai metode analisis regresi linier berganda untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang siginifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen maka digunakan model regresi linier berganda, yang
dirumuskan sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:
Y = Return on Assets
a = Konstanta persamaan regresi

by, b, = Koefisen Regresi
X, = Pajak Tangguhan

X, = Tax Book Differences
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap yang harus dilakukan sebelum
uji hipotesis. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui adanya
kemungkinan normalitas, linieritas, multikolearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Adapun kriterian dalam uji asumsi klasik yaitu:
3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, Uji normalitas ini
memiliki dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak,
yaitu melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada
pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila distribusi data
tersebut tidak melenceng kekiri atau melenceng kekanan. Pada pendekatan
grafik, data distribusi normal apabila titik mengikuti data di sepanjang
garis diagonal.
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independent (Erlina,
2011). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai
faktor inflasi varian (variance inflasi factor). Apabila nilai VIF lebih kecil
dasri 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.
3.6.3.3 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) Uji Autokorelasi bertujuan menguji

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara pengganggu pada
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periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar anggota
serangkaian observasi yang diurutkan, menurut waktu (data time series)
atau ruang (data cross section). Salah satu cara untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi pada model regresi adalah dengan melakukan Uji
Runs. Dalam runs test, dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai
Asymp.Sig. 2-tailed lebih dari 0,05. Model regresi yang baik adalah yang

bebas dari autokorelasi.

3.6.3.4 Uji Heteroskedastitas

3.6.4

Menurut Ghozali (2018) Uji ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji sperman. Metode ini dilakukan
dengan mengkorelasikan nilai absolute residual dengan masing — masing
variabel independen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasi). Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik
apabila nilai uji statistiknya berada dalam kritis (daerah dimana H,
ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya

berada dalam daerah dimana H,, diterima.
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3.6.4.1Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing — masing
variabel independen yang terdiri atas perencanaan pajak dan beban
pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Uji t juga menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / independen secara
individual dalam menerangkan variasi varibel dependen (Ghozali,
2018) Ketentuan:

Jika tg;, > 0.05 = HO diterima Ha ditolak

Jika t.;, <0.05 = HO ditolak Ha diterima

sig =
3.6.42 Uji f
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama — sama
apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Kriteria pengujian digunakan
sebagai berikut:

1. HO diterima dan Ha ditolak apabila sig F > 0,05. Artinya
variabel bebas secara bersama — sama tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

2. HO diterima dan Ha ditolak apabila sig F < 0,05. Artinya
variabel bebas secara bersama — sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

3.6.5. Uji Determinasi ( R?)
Koefisien Determinasi ( R?) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien
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determinasi yang lebih kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas atau
dapat dikatakan lemah. Nilai Adjusted R2 yang mendekati 1 berarti
kemampuan variabel — variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel — variabel

dependen (Ghozali, 2018).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bursa efek atau pasar modal telah lama hadir di Indonesia sejak
pemerintahan Belanda, pasar modal pada saat itu didirikan oleh Belanda karena
demi memenuhi kepentingannya. Pasar modal didirikan pertama kali pada tahun
1912, dan sempat vakum sementara hingga akhirnya diaktifkan kembali oleh
pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 10 Agustus 1977 dan hingga kini
tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT pasar modal. BEJ dijalankan
dibawah pengawasan BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pasar modal
sempat mengalami kelesuan hingga tahun 1987 karena hanya sedikit masyarakat
yang berminat untuk bergabung dalam pasar modal. Untuk memperbaiki keadaan,
maka diluncurkanlah PAKDES 87 (Paket Desember 1987) yang memberikan
kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum dan investor
asing menanamkan modal di Indonesia. Untuk mendukung pasar modal dalam
menarik masyarakat agar bergabung didalamnya maka diluncurkannyalah paket
deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal. Semakin lama pasar modal di
Indonesia terlihat semakin meningkat, hal ini ditandai dengan hadirnya paket
Desember 88, mulai beroperasinya Bursa Paralel Indonesia (BPI), dan juga
beroperasinya Bursa Efek Surabaya (BES). Pada 22 Mei 1995 sistem otomasi
perdagangan di BEJ mulai dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta
Automated Trading System) dan pada tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan
sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Pada tahun 2007 Bursa Efek

Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) bergabung dan berubah nama

34
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menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam menjalankan usahanya, BEI
memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi: Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

Misi: Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui
pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi
biaya serta penerapan good governance.BEI memiliki 4 program yang ditawarkan
untuk menarik minat masyarakat agar bergabung, yaitu Program Pendidikan,
Pojok BEI, Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM), dan Indonesia Capital Market
Electronic Library (ICaMEL).

Berikut akan diuraikan hasil penelitian mengenai variabel independen
Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference sebagai variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham sebagai variabel dependen. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang tercatat di BEI
pada tahun 2017-2021 . Hasil dari pengumpulan data tersebut ini akan menjadi
informasi dalam menjawab permasalahan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis maka teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi Analisis Regresi Linier Berganda.

4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data yang telah di publish oleh BEI melalui

situsnya www.idx.com. Penulis menggunakan data keuangan/laporan keungan

yang diterbitkan oleh perusahaan berjenis manufaktur dengan fokus yang
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berbidang dibagian sub sektor makanan dan minuman. Sampel yang telah
ditentukan untuk digunakan mengungkap masalah penelitian didasarkan pada
kesesuaian kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya pada bab 3. Hasil dari
penentuan kriteria perusahaan yang ditetapkan diperoleh sebanyak 10 perusahaan

yang menjadi sampel penelitian ini yaitu :

Tabel 4.1
daftar perusahaan sampel penelitian
) Tanggal
NO Nama Perusahaan/Emiten Kode
Pencatatan

1 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk CEKA | 9 Juli 1996

2 | PT. Delta Djakarta Tbk DLTA | 12 februari 1998

3 | PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF | 14 Juli 1994

4 | PT. Multi Bintang Indonesia MLBI | 17 Januari 1994

5 | PT. Mayora Indah Tbk MYOR | 4 Juli 1990

6 | Campina Es Krim CAMP | 22 Juli 1972

7 | PT. Sekar Bumi Thbk. SKBM | 5 Januari 1995

8 | PT. Sekar Laut Thk SKLT | 8 September 1993
9 | PT. Siantar Top Thk. STTP | 16 Desember 1996
10 PT.Ultra Jaya Milk Industry & Trading ULTJ 2 Juli 1990

Company Thbk.

11 | Buyung Poetra Sembada HOKI | 16 September 2003
12 | PT. Sariguna Primatirta CLEO | 10 Maret 1988

13 | PT. Indofood ICBP | 14 Agustus 1990
14 | PT. Nippon Indosari Corporindo ROTI | 8 Maret 1995

Sumber : www.idx.com

Kesepuluh perusahaan tersebut diatas di ambil data yang dipublishnya
sesuai kebutuhan penelitian (Pajak Tanggungan, Tax Book Difference dan Return
On Aset (ROA). Data yang digunakan dari laporan perusahaan ditetapkan mulai

tahun 2017 sampai dengan 2021.
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian diolah dan dianalisis
menggunakan alat statistik yaitu statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitian. Pengujian statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai variabel yang akan diteliti. Pengolahan statistik deskriptif menunjukkan
mengenai ukuran sampel yang diteliti, rata-rata (mean), simpangan baku
(standard deviation), maksimum, dan minimum dari masing-masing variabel.

Mean merupakan hasil penjumlahan nilai seluruh data dibagi dengan
banyaknya data. Standard Deviation merupakan akar dari jumlah kuadrat dari
selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data. Standar deviasi
mengukur seberapa luas penyimpangan atau penyebaran nilai data tersebut dari
nilai rata-rata (mean). Apabila standar deviasi dari suatu variabel tinggi, maka
data dalam variabel tersebut semakin menyebar dari nilai mean-nya. Demikian
pula sebaliknya, apabila standar deviasi suatu variabel semakin rendah, maka data
dalam variabel tersebut semakin mengumpul pada nilai mean-nya. Maksimum
merupakan nilai terbesar dari suatu rangkaian pengamatan. Minimum merupakan
nilai terkecil dari suatu rangkaian pengamatan. Hasil pengolahan statistik

deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2:
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Tabel 4. 2
Statistics Deskriptif
Tax Book
P.Tangguhan Differances ROA
N Valid 70 70 70
Missing 0 0 0
Mean -5,41817 -,94156 ,11969
Std. Error of Mean 5,390289 507475 ,016627
Median -,01900 -3,10200 ,09350
Mode ,000 -7,118% ,036%
Std. Deviation 45,098397 4,245837 ,139109
Variance 2033,865 18,027 ,019
Range 377,365 12,816 ,981
Minimum -377,348 -7,118 ,001
Maximum ,017 5,698 ,982
Sum -379,272 -65,909 8,378

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber: Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah data dari

4.3 Pengujian Asumsi Klasik

tersebut terlihat bernilai negatif dan positif

penelitian ini sebanyak 70 data observasi. Hasil uji diatas menunjukkan nilai

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Beberapa data

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini akan menjelaskan sejauhmana data

sebagaimana analisa yang dijalankan dalam penelitian.

Berikut disajikan uji asumsi klasik penelitian:

yang digunakan sebagai tumpuan penelitian tidak memiliki gangguan atau normal,
tidak saling mengganggu antara variabel bebasnya. Asumsi klasik akan membantu

menganalisa data sebelum masuk pada analisa yang membahas antara regresi
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4.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2017) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati

normal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan probability plots. Untuk pengujian normalitas ini, akan
memperhatikan sebaran data yang ditampilkan oleh gambar 4.1 sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10

Expected Cum Prob

0,2+ o
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£y

0,0 T T T T
o0 02 04 0 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Olahan Data 2023

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa distribusi rata atau
terdistribusi dengan baik, keadaan tersebut memberikan informasi bahwa data
yang di uji terdistribusi secara normal. Data yang terlihat bahwa sebarannya
berada pada sekitar garis diagonal, atas dasar tersebut data yang dijelaskan

terdistribusi secara normal.
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Jika Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal,
sebaliknya jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov-smirnov Tes One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test.

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,08495984
Most Extreme Differences Absolute ,134
Positive ,134
Negative -,084
Test Statistic ,134
Asymp. Sig. (2-tailed) ,326°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
4.3.2 Uji Multikoleniaritas

Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Multikoleniaritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance Infaltion
Factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan dengan Tolerance Value atau
Variance Inflation Factor (VIF) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 5, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam

model regresi.
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2.Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 5, maka dapat disimpulkan bahwa

ada multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi

(Ghozali, 2017).

Berikut disajikan hasil pengujian Multikoleniaritas data:

Tabel 4. 4

Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficients?®

Standardi
Unstandardized Coezf?igient Collinearity
Coefficients S Correlations Statistics
Std. Zero- | Parti Tolera
Model B Error Beta t Sig. order al Part nce VIF
1 (Constant) ,115 ,011 10,799 ,000
P.Tangguhan -,002 ,000 -,738| -9,870 ,000| -,752]|-,770]|-,736 ,997| 1,003
TaxBookDiffe
ence ,008 ,002 ,248| 3,318 ,001 ,291| ,376| ,248 ,997 | 1,003

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Olahan Data 2023

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut dapat dilihat bahwa:

1. Nilai VIF dari nilai Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference lebih

kecil atau dibawah 5 (VIF < 5) yaitu berturut-turut 1,003 dan 1,003 Ini

menunjukkan tidak terkena multikoleniaritas antara variabel independen

dalam model regresi.

2. Nilai Tolerance dari nilai Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference

lebih besar dari 0,1 yaitu 0,997 dan 0,997. Ini menunjukkan tidak

terdapat multikoleniaritas antar variabel independen dalam model

regresi.
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4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berarti varians variabel independen adalah konstan
atau sama untuk setiap nilai tertentu variabel independen (homokedastisitas).
Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homokedastisitas. Deteksi heterokedastisitas dapat dilakukan dengan metode
scatterplot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID
(nilai residual). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada
grafik, seperti mengumpul di tengah menyempit kemudian melebar atau
sebaliknya melebar kemudian menyempit (Situmorang et al, 2010).

Menurut Ghozali (2017) dasar analisis untuk menentukan ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan scatterplot yaitu:

1. Jika ada plot tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu, yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA

2

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Olahan Data 2023

Pada Gambar 4.2 Grafik Scatterplot terlihat titik — titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi Return Saham berdasarkan masukan variable Pajak
Tangguhan dan Tax Book Difference dan Return on Asset (ROA).
4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Analisis Regreasi Linear Berganda

Pengujian dan pembuktian secara empiris pengaruh antar variabel
penelitian ini selain menggunakan analisis statistika deskriptif juga digunakan
analisis statistika inferensial yaitu analisis regresi linear berganda untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukkan dalam penelitian ini.

Untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)



44

digunakan uji t dan uji f. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila tsiy < o 0,05

maka variabel bebas tersebut berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

Demikian pula sebaliknya, apabila thiwng > trane Maka variabel bebas tersebut

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Hasil analisis regresi linear berganda yang menguji pengaruh variabel

Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference terhadap Return on Asset (ROA) ()

pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021

dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawabh ini.

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Correlations Statistics
Std. Zero- | Parti Tolera
Model B Error Beta t Sig. order al Part nce VIF
1 (Constant) ,115 ,011 10,799 ,000
P.Tangguhan -,002 ,000 -,738| -9,870 ,000| -,752]|-,770|-,736 ,997| 1,003
TaxBookRatio ,008 ,002 ,248| 3,318 ,001 ,291| ,376] ,248 ,997| 1,003
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Olahan Data.
Y =a+ B Xyt pXo+e
Y =0,115 - 0,002 X; + 0,008 X, +e
Dimana: Y = Return on Asset (ROA)

Xy =Pajak Tanggungan

X, = Tex Box Ratio

E
a

= Standar Error

= Constant

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 4.3 tersebut maka

diperoleh hasil analisis sebagai berikut: Y = 0,115 - 0,002 X; + 0,008 X, +e.
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Dari persamaan di atas maka diperoleh penjelasan sebagaui berikut :

1. Konstanta sebesar 0,115 menyatakan bahwa tanpa variabel yang
ditentukan (Pajak Tangguhan dan Tex Box Difference) maka Return on
Asset (ROA) akan meningkat sebesar 0,115 satuan. Karena setelah
dilakukan estimasi ternyata variabel independen yang dipilih
mempengaruhi besar kecilnya Return on Asset (ROA).

2. Koefisien regresi Pajak Tangguhan sebesar - 0,002 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 (satu) nilai Pajak Tangguhan akan menurunkan
Return on Asset (ROA) yaitu sebesar 0,002 %.

3. Koefisien regresi Tax Book Difference sebesar 0,008 menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 (satu) nilai Tax Book Difference akan tidak akan
memberikan pengaruh terhadap Return on Asset (ROA).

4.4.2 Hasil pengujian model regresi secara Simultan (F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
atau terikat. Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan uji F. Hipotesis
penelitian yang perlu diuji adalah variabel Pajak Tangguhan dan Tax Book
Difference terhadap Return on Asset (ROA) (Y) pada perusahaan sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

Tabel. 4.6
Hasil Pengujian Regresi Secara Simultan (f)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression ,837 2 419| 56,311 ,000°
Residual ,498 67 ,007
Total 1,335 69

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), Tax Book difference, P.Tangguhan
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Sumber : Hasil Olahan Data 2023 .
Dari tabel diatas dapat di uji hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh positif Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference
terhadap Return on Asset (ROA).

H : Ada pengaruh positif Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference
terhadap Return on Asset (ROA).

Hasil uji simultan dengan menggunakan nilai Fpiwung pada taraf p = 0,05
sebesar 56,311 (Fo0s = 3,13), dan nilai sig sebesar 0,000 berarti nilai Fsig < 0,05.
Karena itu, secara keseluruhan variabel Pajak Tangguhan dan Tax Book
Difference Memiliki pengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan
sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Atas dasar ini, maka hipotesis
penelitian yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti
kebenarannya. Dengan hasil ini Hipotesis H; diterima.

Hi:: Ada pengaruh positif Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference terhadap
Return on Asset (ROA).
4.4.3 Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial (Uji t)

Hasil analisis regresi yang diringkas seperti pada tabel 4.5 dapat di

interpretasikan sebagai berikut
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Tabel. 4.7
Hasil Pengujian Regresi Secara Parsial (t)

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Correlations Statistics
Std. Zero- | Parti Tolera
Model B Error Beta t Sig. order al Part | nce VIF
1 (Constant) ,115 ,011 10,799 ,000
P.Tangguhan -,002 ,000 -, 738 -9,870 ,000( -,752(-,770(-,736 ,997( 1,003
TaxBookRatio ,008 ,002 ,248| 3,318 ,001 ,291| ,376| ,248 ,997( 1,003

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Olahan Data 2023
Dengan penjelsan sebagai berikut :

1. Pengaruh Pajak Tangguhan Terhadap Return on Asset (ROA).
Ho :b; = 0 Tidak ada pengaruh Pajak Tangguhan Terhadap Return on Asset
(ROA).
H; :b1 # 0 Ada pengaruh positif/negatif Pajak Tangguhan Terhadap Return on
Asset (ROA).

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas,
Signifikan pengaruh Pajak Tangguhan diperoleh nilai thiung — 9,870 > tiaper 1,996,
dengan nilai tsig = 0,001 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara
parsial Pajak Tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on
Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Artinya,
Pajak Tangguhan dapat menjadi salah satu variabel penduga atau variabel
prediktor yang kuat penyebab menurunya bagi Return on Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Dengan ini menerima Hy

dan menerima Hy
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2. Pengaruh Tax Book Difference Terhadap Return on Asset (ROA).
Ho :b; = 0 Tidak ada pengaruh positif Tax Book Difference Terhadap Return on
Asset (ROA).
H; :b; # 0 Ada pengaruh positif Tax Book Difference Terhadap Return on Asset
(ROA).

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas,
Signifikan pengaruh Tax Book Difference diperoleh nilai t hitung 3,318 > tipe
1,996 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
secara parsial Tax Book Difference berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA)
pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Artinya, Tax Book
Difference berpengaruh dapat menjadi salah satu variabel penduga atau variabel
prediktor yang kuat bagi Tax Book Difference pada perusahaan sub sektor
makanan yang terdaftar di BEI. Dengan ini menolak Ho dan menerima Hy,

4.4.4 Uji Determinasi (R

Uji determinasi (R®) menjelaskan seberapa besar dan dekat pengaruh
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Kedekatan dan penejelasan
besar pengaruh variabel bebas dimaksudkan dalam nilai presentasi berdasarkan
perolehan uji spss yaitu R, square. Dalam penelitian ini uji determinasi digunakan
untuk menjelaskan besarnya pengaruh yang diberikan variabel Pajak Tangguhan
dan Tax Book Difference Memiliki pengaruh terhadap Return on Asset (ROA)
pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Berikut hasil analisa

uji determinasi dengan software spss:



Tabel 4.8

Hasil Uji Determinasi

Model Summaryb
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Change Statistics

Adjusted Std. Error of the | R Square F Sig. F
Model R R Square | R Square Estimate Change [ Change dfl df2 Change
1 ,792° ,627 ,616 ,086219 ,627| 56,311 2 67 ,000

a. Predictors: (Constant), Tax book difference, P.Tangguhan
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Olahan Data 2023

1. Nilai R? (R-Square) sebesar 0,627 menunjukkan bahwa besaran pengaruh
langsung Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI adalah 62,7
% sehingga sisanya sebesar 37,3 % dijelaskan di luar model penelitian.

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,792 menunjukkan bahwa keeratan
hubungan langsung antara E Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference
terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang
terdaftar di BEI adalah sebesar 79,2 %.

4.5 Pembahasan

1. Pengaruh pengaruh Pajak Tangguhan Terhadap Return on Asset (ROA)
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 sampai 2021.

Signifikan pengaruh Pajak Tangguhan diperoleh nilai thiwng — 9,870 > tiapel
1,996, dengan nilai tsjg = 0,001 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
secara parsial Pajak Tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di
BEI. Artinya, Pajak Tangguhan dapat menjadi salah satu variabel penduga atau
variabel prediktor yang kuat penyebab menurunya bagi Return on Asset (ROA)

pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI.




50

Earning Per Share (EPS) adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap
lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan
operasinya. Pada umumnya, motif investor adalah ingin memperoleh keuntungan
yang sebesar—besarnya. Sehingga investor sangat berkepentingan dengan besarnya
Earning Per Share, dan rasio ini merupakan laba aktual dalam suatu perusahaan.

Pada penelitian ini mrnunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan
terhadap return saham, hal ini dikarenakan nilai EPS yang bervariasi dan
berfluktuatif. Nilai Earning Per Share tidak dapat dijadikan acuan bagi investor
dalam menentukan return saham yang akan diterima karena naik turunnya tingkat
EPS tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Sebagian
investor akan menilai bahwa tingkat EPS yang rendah menandakan bahwa
perusahaan memiliki Kinerja yang buruk karena menghasilkan keuntungan yang
rendah. Namun, sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan bahwa EPS yang
dibagikan tersebut rendah. Salah satu yang menyebabkan EPS rendah karena
beberapa persen EPS digunakan untuk meningkatkan operasional dan membangun
anak perusahaan. Oleh karena itu, nilai EPS tidak dapat dijadikan acuan dalam
menilai return saham. Belum tentu EPS yang rendah menggambarkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan yang akan berdampak pada return yang akan
diterima investor. Sehingga investor harus mempertimbangkan faktor fundamental
lainnya, seperti tingkat perputaran aktiva perusahaan. Hasil ini didukung dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Resti (2019), yang menyatakan bahwa
Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa EPS bukan satu-satunya faktor yang dapat

mempengaruhi return saham. Dan menolak hasil penelitian Ferdian, 2018, Ratna
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dan Rafikah (2018) yang menyatakan EPS berpangaruh terhadap terhadap return
saham.
2. Pengaruh pengaruh positif Tax Book Difference Terhadap Return on Asset

(ROA) perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 sampai 2021.

Signifikan pengaruh Tax Book Difference diperoleh nilai t hitung 3,318 >
traber 1,196 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa secara parsial Tax Book Difference berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Artinya, Tax
Book Difference berpengaruh dapat menjadi salah satu variabel penduga atau
variabel prediktor yang kuat bagi Tax Book Difference pada perusahaan sub sektor
makanan yang terdaftar di BEI.

Menurut Penman (1992) Persistensi laba akuntansi adalah penyesuaian
laba akuntansi yang diharapkan di masa depan (expected future earnings) yang
diimplikasikan oleh laba akuntansi tahun berjalan (current earnings). Tingkat
persistensi laba ditunjukkan pada besarnya revisi dalam laba akuntansi. Hanlon
(2005) membuktikan bahwa persistensi laba ditentukan oleh komponen akrual dan
aliran kas yang terkandung dalam laba saat ini.

Persistensi laba dapat digunakan sebagai pengukur kualitas laba karena
dalam persistensi laba terdapat predictive value sehingga dapat digunakan
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kejadian-kejadian di masa lalu,
sekarang dan masa depan. Adanya perbedaan laba akuntansi dengan laba kena
pajak yang disebabkan oleh perbedaan prinsip dimana laba akuntansi berdasarkan
pada Standar Akuntansi Keuangan sedangkan laba kena pajak atau laba fiskal
berdasarkan pada peraturan perpajakan dapat menggambarkan kualitas laba

perusahaan.
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Semakin besar perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal yang terjadi
menunjukkan kualitas laba yang semakin rendah yang artinya persistensinya juga
semakin rendah. Hanlon (2005) membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki
perbedaan temporer kena pajak besar (large positive book-tax differences)
cenderung memiliki pre-tax income yang tidak persisten. Hanlon juga
menemukan bahwa perusahaan tersebut memiliki komponen akrual yang
menyebabkan pre-tax income menjadi kurang persisten di periode mendatang.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai ROA
maka Return yang akan diperoleh investor juga semakin tinggi, hal ini sejalan
dengan teori yang diungkapkan oleh Sutrisno (2009) bahwa semakin besar ROA
maka semakin besar tingkat keuntungan dan semakin baik posisi perusahaan dari
segi penggunaan aktiva. Semakin besar nilai ROA maka semakin baik perusahaan
menggunakan aktivanya untuk mendapat laba, hal ini membuat investor menjadi
tertarik untuk membeli saham perusahaan serta berdampak pada harga saham
yang meningkat dan diikuti dengan pengembalian Return Saham yang tinggi.

3. Pengaruh Current ratio (CR) terhadap return saham perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2014 sampai 2018.

Signifikan pengaruh Tax Book Difference diperoleh nilai t hitung 3,318 >
traber 1,996 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa secara parsial Tax Book Difference berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI. Artinya, Tax
Book Difference berpengaruh dapat menjadi salah satu variabel penduga atau
variabel prediktor yang kuat bagi Tax Book Difference pada perusahaan sub sektor

makanan yang terdaftar di BEI.
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Tax Book Difference merupakan rasio perbandingan antara laba akuntansi
dan laba fiskal dimana laba akuntansi berdasarkan pada standar akuntansi
keuangan yang berlaku di Indonesia sedangkan laba fiskal berdasarkan pada
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Menurut
Resmi (2009) koreksi positif terjadi saat pendapatan menurut fiskal lebih besar
daripada menurut akuntansi atau suatu penghasilan diakui menurut fiskal tetapi
tidak diakui menurut akuntansi, sedangkan koreksi negatif terjadi saat pendapatan
menurut fiskal lebih kecil daripada menurut akuntansi atau suatu penghasilan
tidak diakui menurut fiskal tetapi diakui menurut akuntansi.

Terjadinya koreksi positif dimana laba fiskal bertambah yang berarti
penghasilan kena pajak akan semakin besar dibandingkan dengan laba akuntansi,
sehingga pajak yang akan dibayar oleh perusahaan juga akan semakin besar dan
berdampak pada laba bersih setelah pajak berkurang. Koreksi negatif yaitu laba
fiskal berkurang dimana pajak yang dikenakan akan semakin kecil, sehingga laba
bersih perusahaan akan semakin besar.

Laba bersih perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan
yang akan menggambarkan keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi tingkat
perbedaan laba sebelum pajak dan laba setelah pajak maka semakin tinggi nilai
tax book difference dan semakin tinggi nilai tax book difference maka akan
semakin rendah profitabilitas perusahaan. Jadi adanya tax book difference
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba, hal ini karena nilai tax book difference terjadi karena adanya
koreksi fiskal dimana koreksi positif menyebabkan pajak yang akan dibayar oleh

perusahaan juga akan semakin besar dan berdampak pada laba bersih setelah
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pajak berkurang dan koreksi negatif menyebabkan pajak yang dikenakan akan
semakin kecil sehingga laba bersih perusahaan akan semakin besar.

Laba bersih perusahaan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Adanya perbedaan dengan penelitian terdahulu karena pada penelitian sekarang
memiliki jumlah data sampel yang lebih banyak dimana tahun populasi yang
digunakan pada penelitian Harmana (2014) yaitu 2010 — 2011 sedangkan pada
penelitian sekarang menggunakan tahun 2011 — 2013

Penting bagi perusahaan untuk memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
maka perusahaan tersebut dapat membagikan deviden kepada para pemegang
sahamnya agar para pemegang saham tetap mempunyai kesan baik terhadap
perusahaan tersebut. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi
kemungkinan besar akan membagikan deviden, dan tentunya akan banyak dicari
oleh investor maka return saham akan mengikuti naik turunnya likuiditas suatu

perusahaan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan yang ditetapkan dalam penelitian dan hasil temuan,

maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Signifikan pengaruh Pajak Tangguhan diperoleh nilai thiwung — 9,870 > tiapel
1,996, dengan nilai ti = 0,001 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa secara parsial Pajak Tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang
terdaftar di BEI.

Signifikan pengaruh Tax Book Difference diperoleh nilai t hitung 3,318 > tiape
1,996 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa secara parsial Tax Book Difference berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI.
Hasil uji simultan dengan menggunakan nilai Fniwng pada taraf p = 0,05
sebesar 56,311 (Foos = 3,13), dan nilai sig sebesar 0,000 berarti nilai Fgjg <
0,05. Karena itu, secara keseluruhan variabel Pajak Tangguhan dan Tax Book
Difference Memiliki pengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada
perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI.

Nilai R? (R-Square) sebesar 0,627 menunjukkan bahwa besaran pengaruh
langsung Pajak Tangguhan dan Tax Book Difference terhadap Return on
Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor makanan yang terdaftar di BEI
adalah 62,7 % sehingga sisanya sebesar 37,3 % dijelaskan di luar model

penelitian. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,792 menunjukkan
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bahwa keeratan hubungan langsung antara E Pajak Tangguhan dan Tax Book
Difference terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor

makanan yang terdaftar di BEI adalah sebesar 79,2 %.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
memberikan beberapa saran, antara lain:

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas jumlah sampel, tidak hanya
menggunakan satu sektor saja, tapi menggunakan seluruh sektor yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggantikan variabel lain
yang erat kaitannya dengan return on asset

c. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah atau menggunakan rasio
pengukuran yang lain untuk mengukur variabel dependen ataupun

independen.
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Lampiran
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/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN
MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes
Output Created 28-MAY-2023 15:01:39
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 70
Missing Value Definition of Missing User-defined missing values are treated as
Handling missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=P.Tangguhan
TaxBookRatio ROA
ISTATISTICS=STDDEV VARIANCE
RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN
MEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,09
[DataSetO0]
Statistics Deskriptip
Tax book
P.Tangguhan difference ROA
N Valid 70 70 70
Missing 0 0 0
Mean -5,41817 -,94156 ,11969
Std. Error of Mean 5,390289 ,507475 ,016627
Median -,01900 -3,10200 ,09350
Mode ,000 -7,118% ,036°
Std. Deviation 45,098397 4,245837 ,139109
Variance 2033,865 18,027 ,019
Range 377,365 12,816 ,981
Minimum -377,348 -7,118 ,001
Maximum ,017 5,698 ,982
Sum -379,272 -65,909 8,378
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Tabl
P.Tangguhan
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid -377,348 1 1,4 1,4 1,4
-,201 1 1,4 1,4 2,9
-,178 1 1,4 1,4 4,3
-,146 1 1,4 1,4 57
-,077 1 1,4 1,4 7,1
-,075 1 1,4 1,4 8,6
-,074 1 1,4 14 10,0
-,066 1 1,4 1,4 11,4
-,062 1 1,4 1,4 12,9
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-,061 1 1,4 1,4 14,3
-,060 1 1,4 1,4 15,7
-,059 1 1,4 1,4 17,1
-,058 1 1,4 14 18,6
-,057 1 1,4 1,4 20,0
-,050 1 1,4 1,4 21,4
-,047 2 2,9 2,9 24,3
-,044 1 1,4 1,4 25,7
-,043 1 1,4 1,4 27,1
-,038 3 4,3 4,3 31,4
-,031 2 2,9 2,9 34,3
-,030 3 4,3 4,3 38,6
-,029 2 2,9 2,9 41,4
-,025 1 1,4 1,4 42,9
-,024 1 1,4 1,4 44,3
-,023 1 1,4 1,4 45,7
-,021 1 1,4 14 47,1
-,020 2 2,9 2,9 50,0
-,018 1 1,4 1,4 51,4
-,015 1 1,4 1,4 52,9
-,013 1 1,4 1,4 54,3
-,012 1 1,4 1,4 55,7
-,009 1 1,4 1,4 57,1
-,006 2 29 29 60,0
-,005 1 1,4 1,4 61,4
-,004 1 1,4 1,4 62,9
-,003 2 29 29 65,7
-,002 3 4,3 4,3 70,0
-,001 4 57 57 75,7
,000 6 8,6 8,6 84,3
,001 4 5,7 5,7 90,0
,002 2 2,9 2,9 92,9
,003 2 2,9 2,9 95,7
,004 1 1,4 1,4 97,1
,007 1 1,4 1,4 98,6
,017 1 1,4 1,4 100,0
Total 70 100,0 100,0
Tax Book Difference
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid -7,118 1 1,4 1,4 14
-5,964 1 1,4 1,4 2,9
-5,845 1 1,4 14 4,3
-5,713 1 1,4 1,4 57
-5,500 1 1,4 1,4 7,1
-5,469 1 1,4 1,4 8,6
-5,301 1 1,4 1,4 10,0
-5,161 1 1,4 1,4 11,4
-5,096 1 1,4 1,4 12,9
-5,092 1 1,4 14 14,3
-5,045 1 1,4 1,4 15,7
-4,923 1 1,4 1,4 17,1
-4,891 1 1,4 1,4 18,6
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-4,882
-4,854
-4,786
-4,584
-4,532
-4,445
-4,341
-4,313
-4,271
-4,243
-3,953
-3,921
-3,858
-3,833
-3,811
-3,677
-3,625
-3,606
-3,581
-3,382
-3,175
-3,130
-3,074
-3,047
-2,997
-2,539
-2,494
-2,204
-2,157
-1,042
1,091
3,295
3,528
3,694
3,745
3,798
3,809
3,821
3,860
3,931
3,974
4,017
4,132
4,266
4,308
4,345
4,380
4,401
4,424
4,453
4,844
4,977
4,988
5,229

P PR RPRRPRRPRRRPRPRPRPRRPRRPRPRPRPRPRPRRPRPRPRPRRPRRRPRRPRPRPRPRRPRPRPRPRRPRRPRREPRPRPRPRRERRPREPRRERRERRREERLSPR

1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
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1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4
1,4

20,0
21,4
22,9
24.3
25,7
27,1
28,6
30,0
31,4
32,9
34,3
35,7
37,1
38,6
40,0
41,4
42,9
44,3
45,7
47,1
48,6
50,0
51,4
52,9
54,3
55,7
57,1
58,6
60,0
61,4
62,9
64,3
65,7
67,1
68,6
70,0
71,4
72,9
74,3
75,7
77,1
78,6
80,0
81,4
82,9
84,3
85,7
87,1
88,6
90,0
91,4
92,9
94,3
95,7
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5,274 1 1,4 1,4 97,1

5,284 1 1,4 1,4 98,6
5,698 1 1,4 1,4 100,0
Total 70 100,0 100,0
ROA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ,001 1 14 1,4 1,4
,003 1 1,4 1,4 2,9
,009 1 14 1,4 4,3
,013 1 14 1,4 57
,015 1 1,4 1,4 7,1
,016 1 1,4 14 8,6
,029 1 14 1,4 10,0
,030 1 14 1,4 11,4
,036 2 2,9 2,9 14,3
,038 1 1,4 14 15,7
,041 1 14 1,4 17,1
,042 1 14 1,4 18,6
,043 1 1,4 14 20,0
,051 2 2,9 2,9 22,9
,054 1 14 1,4 24,3
,055 1 1,4 1,4 25,7
,057 1 14 1,4 27,1
,059 1 1,4 1,4 28,6
,061 2 2,9 2,9 31,4
,062 2 2,9 2,9 34,3
,067 2 2,9 2,9 37,1
,072 1 14 1,4 38,6
,073 1 1,4 1,4 40,0
,076 2 2,9 2,9 42,9
,077 1 14 1,4 44.3
,079 1 14 1,4 45,7
,083 1 14 1,4 47,1
,087 1 14 1,4 48,6
,092 1 14 1,4 50,0
,095 1 1.4 1,4 51,4
,097 1 1,4 14 52,9
,098 1 14 1,4 54,3
,100 1 14 1,4 55,7
,101 2 2,9 2,9 58,6
,105 1 1,4 14 60,0
,106 1 1,4 1,4 61,4
,107 1 14 1,4 62,9
,109 1 1,4 14 64,3
,110 1 14 1,4 65,7
112 1 14 1,4 67,1
,116 1 1,4 14 68,6
,119 1 1,4 14 70,0
,122 1 1,4 1,4 71,4
,126 1 14 1,4 72,9
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127 1 14 1,4 74,3
,134 1 14 1,4 75,7
,136 1 1,4 1,4 77,1
,137 1 14 1,4 78,6
,138 1 14 1,4 80,0
,144 1 1,4 1,4 81,4
,155 1 14 1,4 82,9
,157 1 1,4 1,4 84,3
,167 1 14 1,4 85,7
172 1 1,4 1,4 87,1
,182 1 1,4 1,4 88,6
,209 1 14 1,4 90,0
222 1 1,4 1,4 91,4
,223 1 14 1,4 92,9
,228 1 14 1,4 94,3
416 1 14 1,4 95,7
424 1 1,4 1,4 97,1
,527 1 14 1,4 98,6
,982 1 14 1,4 100,0
Total 70 100,0 100,0
Regression
Notes
Output Created 28-MAY-2023 15:19:26
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 70
Missing Value Definition of Missing User-defined missing values are treated as
Handling missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR
SIGN
/IMISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
COLLIN TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ROA
/IMETHOD=ENTER P.Tangguhan
TaxBookRatio
/ISCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID)
/RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
/SAVE RESID.
Resources Processor Time 00:00:02,68
Elapsed Time 00:00:12,58
Memory Required 2944 bytes
Additional Memory Required for 664 bytes

Variables Created or

Modified

Residual Plots
RES 2

Unstandardized Residual
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Descriptive Statistics

65

Mean Std. Deviation N
ROA , 11969 , 139109 70
P.Tangguhan -5,41817 45,098397 70
TaxBookRatio -,94156 4,245837 70
Correlations
ROA P.Tangguhan TaxBookRatio
Pearson Correlation ROA 1,000 -, 752 ,291
P.Tangguhan -, 752 1,000 -,058
TaxBookRatio ,291 -,058 1,000
Sig. (1-tailed) ROA . ,000 ,007
P.Tangguhan ,000 . ,316
TaxBookRatio ,007 ,316 .
N ROA 70 70 70
P.Tangguhan 70 70 70
TaxBookRatio 70 70 70
Variables Entered/Removed?®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 TaxBookRatio,
P.Tangguhanb Enter

a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.

Model Summary”

Change Statistics

R Adjusted | Std. Error of | Square F Sig. F
Model R Square | R Square | the Estimate | Change | Change dfl df2 Change
1 ,792° ,627 ,616 ,086219 ,627] 56,311 2 67 ,000
a. Predictors: (Constant), TaxBookRatio, P.Tangguhan
b. Dependent Variable: ROA
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,837 2 ,419 56,311 ,OOO°
Residual ,498 67 ,007
Total 1,335 69
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TaxBookRatio, P.Tangguhan
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero- Parti Toler
Model B Std. Error Beta t Sig. order al Part | ance | VIF
1 (Constant) 115 ,011 10,799 | ,000
P-Tangguhan -,002 000 -738| -9.870| 000| -752|-770|-736 ,997| MO
TaxBookRatio ,008 ,002 248 3,318| ,001 291| ,376| ,248| ,997 1,0g
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a. Dependent Variable: ROA

Collinearity Diagnostics®

66

Mod Condition Variance Proportions
el Dimension Eigenvalue Index (Constant) P.Tangguhan TaxBookRatio
1 1 1,237 1,000 ,40 ,06 ,30
2 1,026 1,098 ,00 74 21
3 737 1,295 ,60 ,20 49
a. Dependent Variable: ROA
Residuals Statistics?
Std.
Minimum Maximum Mean Deviation N
Predicted Value ,05719 ,98248 ,11969 ,110150 70
Std. Predicted Value -,567 7,833 ,000 1,000 70
\S/:Sgard Error of Predicted 010 086 016 009 70
Adjusted Predicted Value ,05918 740,24963 10,68055| 88,463959 70
Residual -,131258 ,380495 ,000000 ,084960 70
Std. Residual -1,522 4,413 ,000 ,985 70
Stud. Residual -6,925 4,488 -,098 1,300 70
Deleted Residual -
739267578 , 393479 | -10,560862| 88,359436 70
Stud. Deleted Residual -12,889 5,326 -,165 1,885 70
Mahal. Distance ,015 68,014 1,971 8,031 70
Cook's Distance 000 24506438,08 350091,995 2929079,6; 70
Centered Leverage Value ,000 ,986 ,029 , 116 70
a. Dependent Variable: ROA
Charts
Histogram
Dependent Variable: ROA
Mean « .2 53E.16
» . 0e¢.=0 ges
g
“
-
“

L

{'._1

Regression Standardized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
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